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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapan adopsi Sistem Informasi 

Keuangan Sekolah (SIKS) berbasis digital di SD IT Permata Hati 

menggunakan STOPE Framework, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pembahasan pada kelima domain STOPE menunjukkan pola kesiapan 

yang tidak merata. Domain strategy menunjukkan bahwa sekolah telah 

memiliki kesadaran dan dukungan awal terhadap digitalisasi, tetapi belum 

memiliki rencana implementasi SIKS yang formal dan terstruktur, dan 

memperoleh nilai 1,833 pada kategori average. Domain technology 

memperlihatkan bahwa sekolah telah memiliki perangkat, akses internet, 

dan pengalaman awal memanfaatkan layanan digital, tetapi 

pemanfaatannya masih berjalan secara parsial dan belum terintegrasi 

dalam satu alur sistem keuangan, dan memperoleh nilai 2,125 pada 

kategori average. Domain organization menunjukkan pihak-pihak yang 

menjalankan fungsi digital telah ada, tetapi tata kelola TIK formal, 

pembagian kewenangan, dan prosedur kerja belum ditetapkan sehingga 

pengolaan masih bergantung pada individu tertentu, dan memperoleh nilai 

1,611 pada kategori average. Domain people menunjukkan bahwa 

pengguna telah memiliki kemampuan dasar digital, tetapi pengembangan 

kompetensi belum terarah pada kebutuhan sistem karena belum ada 

pemetaan peran dan pelatihan khusus, domain ini memperoleh nilai 2,000 

pada kategori average. Domain environment menunjukkan dukungan 

lingkungan berupa budaya penggunaan teknologi dan fasilitas dasar telah 

tersedia, meskipun dukungan lebih banyak terbentuk oleh dorongan 

eksternal, seperti kewajiban pemerintah, dibandingkan insiatif internal 

sekolah, serta domain ini memperoleh nilai tertinggi yakni 2,333 pada 

kategori average. 
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2. Kelima domain STOPE saling berkaitan dan tidak dapat dinilai berdiri 

sendiri. Domain yang memperoleh nilai lebih tinggi, yaitu environment 

dan technology, pada dasarnya bersifat pendukung atau tersedia begitu 

saja, sedangkan domain yang nilainya lebih rendah, yaitu strategy dan 

organization, bersifat pengarah karena membutuhkan keputusan dan 

tindakan aktif dari pihak sekolah dan yayasan. Kekuatan pada domain 

environment dan technology belum dapat dikonversi menjadi kesiapan 

implementasi yang nyata selama strategy dan organization belum 

diperkuat, karena kedua domain tersebut yang menerjemahkan sumber 

data yang tersedia menjadi arah kerja yang terkoordinasi. Keterkaitan ini 

juga membatasi domain people, dimana tanpa arah strategis dan struktur 

tata kelola yang jelas, pengembangan kompetensi pengguna berjalan 

terpisah dan tidak terarah pada kebutuhan yang sesungguhnya. Dengan 

demikian, kesiapan adopsi SIKS tidak ditentukan oleh kekuatan suatu 

domain secara terpisah, melainkan oleh cara kelima domain tersebut 

dikoordinasikan dan saling menopang satu sama lain. Secara keseluruhan, 

nilai Overall STOPE Grade SD IT Permata Hati adalah 1,980 dan berada 

pada kategori average. Nilai ini menunjukkan bahwa sekolah telah 

memiliki prasyarat awal untuk memulai persiapan adopsi SIKS, tetapi 

prasyarat tersebut belum terhubung menjadi kemampuan organisasi yang 

utuh untuk menerapkan sistem secara terarah, konsisten, dan 

berkelanjutan. Kategori average ini tidak berarti sekolah perlu menunda 

seluruh upaya digitalisasi, melainkan menunjukkan bahwa penguatan 

perlu dimulai dari domain yang menjadi titik lemah, yaitu organization 

dan strategy, sebelum menambah teknologi baru di atas fondasi yang 

belum tertata  

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah SD IT Permata Hati 

Berdasarkan hasil penelitian, SD IT Permata Hati telah memiliki dasar 

awal untuk menerapkan Sistem Informasi Keuangan Sekolah (SIKS), tetapi 

masih membutuhkan beberapa tahapan persiapan agar sistem dapat 
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diterapkan secara efektif. Persiapan tersebut perlu dilakukan secara 

bertahap, dimulai dari penentuan arah penggunaan sistem hingga kesiapan 

pengguna dalam menjalankan sistem. 

a. Dalam jangka waktu 0–3 bulan, sekolah perlu memperkuat aspek 

organisasi melalui penyusunan kebijakan internal terkait tata kelola 

teknologi informasi dan pengelolaan data sekolah secara umum. 

Kebijakan tersebut perlu mengatur pembagian kewenangan, tanggung 

jawab pengelola teknologi, mekanisme pengelolaan data, keamanan 

informasi, pencadangan data, serta prosedur penanganan kendala yang 

berkaitan dengan penggunaan teknologi. Selain itu, sekolah perlu 

menyusun SOP yang terdokumentasi sebagai pedoman bagi seluruh 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan administrasi berbasis digital. 

Penguatan aspek organisasi ini diperlukan agar pemanfaatan teknologi 

tidak bergantung pada individu tertentu, tetapi menjadi bagian dari tata 

kelola sekolah yang terstruktur. 

b. Dalam jangka waktu 3–6 bulan, setelah dasar tata kelola organisasi 

tersedia, sekolah bersama yayasan perlu menyusun strategi implementasi 

SIKS berdasarkan kondisi dan kebutuhan sekolah. Tahapan ini dapat 

dilakukan melalui identifikasi proses pengelolaan keuangan yang 

berjalan saat ini, analisis kesenjangan (gap analysis) antara kondisi 

eksisting dengan kebutuhan sistem, serta penyusunan rencana 

pengembangan. Rencana tersebut perlu mencakup tujuan implementasi, 

kebutuhan sumber daya, tahapan penerapan, pembagian peran, target 

waktu, dan indikator keberhasilan. Pada tahap ini, sekolah juga perlu 

melakukan identifikasi pengguna utama sistem dan menyusun program 

peningkatan kompetensi bagi pihak yang terlibat, terutama bendahara 

sekolah, operator, dan pengelola administrasi keuangan. Pelatihan perlu 

mencakup pengelolaan data digital, keamanan informasi, serta perubahan 

alur kerja yang akan diterapkan setelah sistem dikembangkan. 

c. Dalam jangka waktu 6-12 bulan, sekolah perlu melakukan evaluasi dan 

penyesuaian terhadap aspek teknologi berdasarkan hasil analisis 
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kebutuhan sistem. Penyesuaian tersebut dapat dilakukan melalui evaluasi 

perangkat, jaringan, dan fasilitas pendukung yang tersedia. Apabila 

ditemukan kesenjangan antara kebutuhan sistem dan kondisi teknologi 

saat ini, sekolah dapat melakukan peningkatan kapasitas perangkat, 

penguatan jaringan, serta menyiapkan mekanisme pemeliharaan, 

pencadangan, dan keamanan data. Penguatan teknologi perlu diarahkan 

tidak hanya pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kemampuan 

teknologi dalam mendukung proses pengelolaan informasi secara efektif 

dan terintegrasi. 

Melalui tahapan tersebut, penerapan SIKS di SD IT Permata Hati 

diharapkan dapat dilakukan secara lebih terarah. Penguatan tidak hanya 

berfokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga memastikan bahwa sekolah 

memiliki arah yang jelas, pengaturan penggunaan sistem, serta kesiapan 

pengguna sebelum sistem diterapkan secara penuh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian 

pada beberapa sekolah dengan karakteristik yang berbeda agar dapat 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pola kesiapan 

implementasi sistem informasi keuangan berbasis digital pada institusi 

pendidikan dasar. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan setelah 

implementasi SIKS berlangsung untuk mengevaluasi perubahan kesiapan 

organisasi serta mengukur pengaruh penerapan sistem terhadap efektivitas, 

transparansi, dan kualitas pengelolaan keuangan sekolah. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat mengembangkan model kesiapan yang lebih 

spesifik untuk lingkungan sekolah dasar dengan mempertimbangkan bahwa 

aspek strategi dan tata kelola organisasi memiliki peran yang berbeda 

dibandingkan organisasi pendidikan yang lebih besar. 
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